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TUGAS PRAKTEK TEKNOLOGI DISPLAY & TV
ARIF FANDENI / 2005/65530

GROUP 3E2

A. TUJUAN
Setelah melakukan praktikum ini diharapkan mahasiswa mampu :

1. Mengetahui pembagian kanal pada system pemancar Televisi

2. Mengetahui blok rangkaian tuner pada Televisi

3. Memahami dan mengetahui fungsi dari tuner dan prinsip kerjanya

4. Dapat mengukur tegangan tala untuk tuner pada setiap perubahan talaan siaran dari masing-masing stasiun pemancar Telavisi di sekitar

5. Dapat mengukur sinyal untuk rangkaian IF dari keluaran rangkaian tuner

B. ALAT dan BAHAN
Pada praktikum ini dibutuhkan beberapa alat dan bahan diantaranya yaitu :

1. Antena Televisi


: 1 Unit

2. Trainner Televisi Berwarna
: 1 Unit

3. Tool Set



: 1 Set

4. Oscilosscope


: 1 Unit

5. Multimeter


: 1 Unit

6. Kawat Penghubung

: Secukupnya

7. Alat tulis untuk 


: Secukupnya

C.  Teori Singkat
Sinyal yang diterima oleh antena telavisi adalah semua frekuensi yang termasuk dalam range kerja frekuensi dari antenna yang digunakan pada sebuah televisi, tetapi pada system PAL dan NTSC telah ditetapkan frekuensi kerja dari masing-masing kanal fdrekuensi VHF dan UHF. Untuk  bekerja pada range kanal 2 hingga kanal 12 dengan frekuensi kerja 47 – 230 MHz, sedangkan untuk UHF bekerja pada range kanal 14 – 83 dengan frekuensi kerja 470 – 890 MHZ semua frekuensi yang diterima oleh antenna dan diteruskan oleh saluran transmisi diolah pada bagian tuner dari sebuah televise. 
Bagian tuner atau dinamakan juga dengan bagian penala merupakan bagian televise yang berfungsi untuk memilih salah satu frekuensi dari pemancar (repeater) televise yang ditangkap oleh antenna.  

Bagian-bagian Tuner :

1. Pemilih kanal (Pemilih stasion Pemancar)

Tuner merupakan blok pemilih gelombang pemancar yang akan diterima, mencakup kanal 2 hingga kanal 12 (47 – 230 MHZ) pada VHF dan setiap kanal memiliki lebar frekuensi 7 MHZ. rangkaian penala dapat dipilih sehingga beresonanasi dengan frekuensi kanal yang dikehendaki. Didalam tuner blok terdapat penguat RF, mixer dan osilator. Penuat RF memilih pemancar yang akan diterima, kemudian gelombang tersebut diberikan kepada mixer, osilator membangkitkan frekuensi yang tentu besarnya untuk pembanding frekuensi yang diterima penguat RF kemudian diberikan kepada mixer kemudia di filter akhirnya menghasilkan frekuensi baru yang keluar yaitu  38,9 MHZ merupakan frekuensi pembawa  gambar yang didalamnya terdapat sinyal sycronisasi dan 33,4 MHZ merupakan frekuensi pembawa suara dan kedua frekuensi tersebut diteruskan ke penguat video IF.

2. Penguat Frekuensi Tinggi (HF Amplifier)

Sebelum sampai kepada rangkaian pencampur (mixer) gelomabng TV diperkuat oleh penguat HF. Karena ratio S/N (perbanding sinyal/nois) pada penerima TV berwarna ditentukan oleh penguat HF ini, mak penguat HF harus dapat menghasilkan penguatan (gain) yang besar. Maka dibutuhkan tegangan AGC(Automatic Gain Control / Pengatur Penguat Otomatis) pada penguat HF dipasangkan rangkaian netralisasi , pada penguat HF untuk mencegah osilasi parasitis yang timbul. Karakteristik respon frekuensi penguat HF pada frekuensi kanal penerimaan harus serata mungkin dan perbedaan penguatan antara kanal-kanal penerimaaan antara kanal-kanal harus sekecil mungkin.

3. Pencampur (Mixer)

Gelombang TV yang diterima TV dicampiur dengan output osilator local dengan menggunakan pencampur (mixer) dan dirubah menjadi sinyal IF (Intermediate) gambar yang mempunyai frekuensi yang sama dengan selisih dengan kedua frekuensi tadi. Frekuensi pembawa sinyal IF gambar adalah 38,9 MHZ dan frekuensi pembawa suara adalah 33,4 MHZ.

4. Osilator Lokal

Frekuensi pencampur (frekuensi local) dibangkitkan oleh osilator local, dan diberikan ke pencampur (mixer). Frekuensinya dapat diubah tergantung kepada kanal penerimaaan yang dipilih. Sebagai osiltor local biasanya digunakan osilator Colpitts karena sifat kestabilannya dan juga keserhanaan struktur rangkaiannya. Ada cara dua memilih frekuensi osilator local pertama adalah dengan merubah kumparan resonansi dan yang kedua dengan mengontrol tegangan bias diode kapasistansi variable.

D. LANGKAH KERJA KERJA

1. Mengambil TV Trainer  yang sudah disediakan , dan jangan  dihubungkan  catu daya listrik  ke jala-jala PLN.

2. Mengambil Multimeter dan Osciloscope, Melakukan kalibrasi pada kedua alalt ini,

3. Membuka TV trainer dan melakukan pengosongan tegangan  simpan pada kapasitor tegangan tinggi  dengan kabel penghubung.

4. Mencari dan mengamati  bagian dari tuner.

5. menyambungkan TV dengan antenna penerima.

6. menghubungkan dengan jala-jala listrik dan menghidupkan TV.

7. Mengukur tegangan B+ tunner  dan tegangan VL dan VH adjust pada siaran dari setiap  stasiun pemancar  TV yang ada  di Padang dan masukan kedalam table dibawah 

8. Melengkapi table dengan  siaran yang ada di kota  Padang.

9. mencari salah satu siaran yang paling kuat sinyalnya 

10. Ukur keluaran  rangkaian tuner dengan ociloscope.

11. Membuat gambar hasil sinyal IF yang telah diukur tersebut.

E. HASIL PRAKTEK

TABEL SIARAN  TELEVISI DI PADANG

	NO
	STASIUN

TELEVISI
	NO

KANAL
	FREKUENSI

SIARAN(Mhz)
	Teg yang terukur
	Ket

	
	
	
	
	SDA (V)
	SCL (V)
	

	1
	TVRI
	6
	189
	2,8
	3
	

	2
	TRANS7
	23
	487
	2,8
	3
	

	3
	TRANSTV
	33
	535
	2,8
	3
	

	4
	PADANG TV
	29
	567
	2,8
	3
	

	5
	FAFORIT TV
	35
	583
	2,75
	3
	

	6
	TPI
	41
	631
	2,7
	3
	

	7
	RCTI
	43
	647
	2,7
	3
	

	8
	ANTV
	45
	663
	2,7
	3
	

	9
	SCTV
	47
	679
	2,7
	3.05
	

	10
	INDOSIAR
	49
	695
	2,65
	3,1
	


F. EVALUASI

1. Pembagian  frekuensi  televisi pada kanal VHF dan UHF untuk system PAL dan FCC.

	NO
	PAL
	FCC

	
	KANAL
	GAMBAR
	SUARA
	KANAL
	GAMBAR
	SUARA

	1
	43 - 50
	44,25
	49.75
	-
	-
	-

	2
	54 - 61
	55.25
	60.75
	54-60
	55.25
	59.75

	3
	61 - 68
	62.25
	67.75
	60-66
	61.25
	65.75

	4
	174 - 181
	175.25
	180.75
	66-72
	67.25
	71.75

	5
	181 - 188
	182.25
	187.75
	79-82
	77.25
	81.75

	6
	188 – 195
	189.25
	194.75
	82-88
	83.25
	87.75

	7
	195 – 202
	196.25
	201.75
	174-180
	175.25
	179.75

	8
	202 – 209
	203.25
	208.75
	180-186
	181.25
	185.75

	9
	209 - 216
	210.25
	215.75
	186-192
	187.25
	191.75

	10
	
	
	
	192-198
	193.25
	197.75

	11
	
	
	
	198-204
	199.25
	203.75

	12
	
	
	
	204-210
	205.25
	209.75

	13
	
	
	
	210-216
	211.25
	215.75


Untuk system FCC, kanal 13 baru masuk kanal UHF, dan frekuensinya antara 470 MHz – 890 MHz . Akan tetapi untuk system PAL kanal di atas 9, yaitu 10 ke atas sudah termasuk UHF,  dan frekuensinya juga antara 470 MHz – 890 MHz.

Dari darter diatas dapat diketahui  bahwa beda frekuensi  antara sinyal pembawa gambar dan pembawa suara selalu tetap, yaitu 4,5 Mhz untuk system FCC, dan 5,5 MHz untuk system PAL.

2. Komponen Utama pada tuner : Kapasitor , gulungan (spoel), resistor, transistor mixer sedangan kode komponen pada TV yang saya praktekkan adalah R 1…, C1…, L1…, Tr1….

3. Tegangan  VL, dan VH pada Tuner

	NO
	STASIUN

TELEVISI
	NO

KANAL
	FREKUENSI

SIARAN(Mhz)
	Teg yang terukur

	
	
	
	
	SDA (V)
	SCL (V)

	1
	TVRI
	6
	189
	2,8
	3

	2
	TRANS7
	23
	487
	2,8
	3

	3
	TRANSTV
	33
	535
	2,8
	3

	4
	PADANG TV
	29
	567
	2,8
	3

	5
	FAFORIT TV
	35
	583
	2,75
	3

	6
	TPI
	41
	631
	2,7
	3

	7
	RCTI
	43
	647
	2,7
	3

	8
	ANTV
	45
	663
	2,7
	3

	9
	SCTV
	47
	679
	2,7
	3.05

	10
	INDOSIAR
	49
	695
	2,65
	3,1


4. Televisi Multisistem adalah TV yang memiliki fungsi tidak saja menerima sinyal televise dari pemancar tetapi juga dapat digunakan untuk main game, disambungkan ke perangkat Game seperti PS(Play Station) 1,2,3, dan juga dapat disambung keperangkat lainnya seperti CD Player, DVD player, Tape dan lain-lain.

G. KESIMPULAN 

Setelah melakukan praktikum ini dapat ditarik beberapa buah kesimpulan diantaranya yaitu :

1. Tuner merupakan salah satu bagian / blok yang penting pada televise karena memiliki fungsi untuk memilih siaran yang akan di tampilkan oleh televise.

2. Pada saat ini ada empat jenis system penerimaan gelombang televise yaitu system Pal, FCC, NTSC dan SECAM.
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